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ABSTRAK 

Tidak semua anak benar-benar minum obat saat sakit, sehingga harus ada perhatian khusus 

terutama saat minum obat untuk anak. Sistem imun pada anak merupakan kekebalan tubuh 

yang penting untuk melindungi diri dari patogen jahat, seperti virus, bakteri, hingga parasit. 

Apabila sistem imun menurun, tubuh lebih berisiko terserang penyakit, terutama terinfeksi 

virus Corona yang lagi merebak di Indonesia. WHO telah menetapkan COVID-19 sebagai 

pandemi. Imunitas tubuh yang baik sangat menentukan pertahanan dalam penyakit infeksi. 

Peningkatan imunitas dapat dilakukan dengan memanfaatkan tanaman obat untuk diolah 

menjadi minuman tradisional. Masyarakat yang memiliki lahan luas untuk dimanfaatkan 

menanam tanaman obat keluarga (TOGA) seperti jahe, serai, kunyit, temulawak, dan jeruk 

nipis. Tanaman rempah tersebut mengandung senyawa curcuminoid yang berfungsi sebagai 

imunostimulator dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan antioksidan tinggi untuk 

menangkal radikal bebas dalam tubuh.  

 

Kata kunci : Tanaman obat tradisional, sediaan farmasi, imunitas  

 

ABSTRACT 

Not all children actually take medicine when they are sick, so special attention must be paid, 

especially when taking medicine for children. The immune system in children is an important 

immune system to protect itself from bad pathogens, such as viruses, bacteria, and parasites. 

If the immune system decreases, the body is more at risk of disease, especially being infected 

with the Corona virus which is currently spreading in Indonesia. WHO has declared COVID-

19 a pandemic. Good body immunity determines defense against infectious diseases. 

Increasing immunity can be done by utilizing medicinal plants to be processed into 

traditional drinks. Communities who have large tracts of land are used to grow family 

medicinal plants (TOGA) such as ginger, lemon grass, turmeric, temulawak, and lime. These 

herbs contain curcuminoid compounds which function as immunostimulators in boosting the 

immune system and high antioxidants to counteract free radicals in the body. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati baik flora dan fauna. 

Keberadaan rempah-rempah dan tanaman obat di Indonesia pada zaman dahulu telah 

dimanfaatkan sebagai minuman tradisional untuk mengobati penyakit dan diwariskan hingga 

saat ini. Rempah-rempah merupakan tanaman yang memiliki antioksidan tinggi yang dapat 

meningkatkan kekebalan tubuh (Pertiwi et al., 2020). Peningkatan kekebalan tubuh dapat 
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menjadi pertahanan untuk melawan mikroorganisme termasuk coronavirus. Imunitas tubuh 

yang baik sangat menentukan pertahanan dalam penyakit infeksi. Sistem kekebalan tubuh 

(sistem imun) dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk makanan, faktor lingkungan, gaya 

hidup sehari-hari, usia, stres dan hormon(Kusumo, 2012). Peningkatan imunitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan berbagai ramuan tradisional yang dikenal dengan istilah 

jamu. Potensi peningkatan imunitas dari olahan jamu dapat diperoleh dari tanaman obat 

keluarga atau yang dikenal dengan istilah TOGA.  

Tanaman obat nantinya dapat diolah menjadi jamu (Pertiwi et al., 2020). Tanaman obat 

banyak digunakan sebagai bahan baku ramuan obat tradisional dan jamu, yang apabila 

dikonsumsi diharapkan mampu meningkatkan sistem imun, tanaman obat yang spesifik 

bersifat preventif dan promotif melalui kandungan metabolit sekunder contohnya seperti 

gingiro pada jahe dan curcuminoid dan ukanon jenis A, B, C dan D pada temulawak yang 

mampu meningkatkan sistem kekebalan tubuh atau imunostimulator karena adanya 

antioksidan tinggi dan antiinflamasi yang terkandung dalam senyawanya (Pebiningrum et al., 

2017). Kunyit (Curcuma domestica) juga mengandung senyawa kurkumin yang mempunyai 

aktivitas antibakteri, antioksidan dan antihepatoloksik (Dewi et al., 2016). Sereh juga 

merupakan salah satu rempah yang mengandung antioksidan yang dapat menangkal radikal 

bebas. Ramuan obat tradisional tidak dapat menyembuhkan yaitu bersifat kuratif, namun 

lebih ke arah sebagai pencegahan dengan cara meningkatkan kekebalan tubuh, sehingga lebih 

bermanfaat untuk mencegah COVID-19 (Pertiwi et al., 2020).  

Sekarang ini, obat tradisional beragam bentuknya, baik berupa pil, kapsul, bubuk 

ataupun teh herbal. Obat tradisional adalah ramuan bahan-bahan dari tumbuhan, hewan dan 

mineral. Campuran bahan-bahan tersebut telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat 

diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat.  

 

METODE PELAKSANAAN  

Sebelum melaksanakan kegiatan ini, terlebih dahulu membuat permohonan tertulis 

kepada pimpinan lokasi pengabdian masyarakat. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

yang dilaksanakan adalah kegiatan Penyuluhan Tanaman obat tradisional menjadi suatu 

sediaan farmasi sederhana untuk meningkatkan imunitas sebagai pencegah penuaan dini yang 

dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2022. Peserta kegiatan ini adalah masyarakat sekitar. Hasil 

kegiatan Setelah melaksanakan Penyuluhan Tanaman obat tradisional menjadi suatu sediaan 

farmasi sederhana untuk meningkatkan imunitas di Desa Bukit Mas, Kecamatan Besitang, 
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Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara Kegiatan ini disambut dan direspon dengan 

baik oleh masyarakat setempat. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat tentang Penyuluhan 

Tanaman obat tradisional menjadi suatu sediaan farmasi sederhana untuk meningkatkan 

imunitas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini membawa dampak dan pengaruh yang 

baik terhadap pengetahuan masyarkat dalam pengelolaan dan pemanfaatan tanaman obat 

tradisional untuk meningkatkan imunitas tubuh.  
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